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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Tulungagung1 

Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi 111º 43' sampai dengan 

112º 07' bujur timur dan 7º 51' sampai dengan 8º 18' lintang selatan. Batas 

daerah di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kediri tepatnya 

dengan Kecamatan Kras, di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Blitar, di sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan di 

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek. Luas wilayah 

Kabupaten Tulungagung yang mencapai 1.055,65 Km2 habis terbagi 

menjadi 19 Kecamatan dan 271 desa/kelurahan.  

Kabupaten Tulungagung terbagi menjadi tiga dataran yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Dataran rendah merupakan daerah dengan ketinggian 

dibawah 500 m dari permukaan laut, daerah ini meliputi semua kecamatan, 

tetapi tidak semua desa untuk Kecamatan Pagerwojo dan Sendang hanya 

empat desa. Dataran sedang mempunyai ketinggian 500 m sampai dengan 

700 m dari permukaan laut, daerah ini meliputi: Kecamatan Pagerwojo 

sebanyak 6 desa dan Kecamatan Sendang sebanyak 5 desa. Sedangkan 

dataran tinggi merupakan daerah dengan ketinggian  diatas 700 m dari 

permukaan air laut yaitu Kecamatan Pagerwojo sebanyak 1 desa dan

                                                           
1 Kabupaten Tulungagung Dalam Angka (Tulungagung Regency in Figures) 2019, hal. 4-

6 



86 
 

 
 

 Kecamatan Sendang sebanyak 2 desa. Daerah yang mempunyai wilayah 

terluas secara berurutan yaitu Kecamatan Tanggunggunung, Kecamatan 

Kalidawir, Kecamatan Sendang dan Kecamatan Pagerwojo.  

Berdasarkan elevasi (ketinggian dari permukaan laut), dataran di 

Kabupaten Tulungagung terdiri dari:  

0 m - 499 m = 94.83%  

500 m - 700 m = 4.06%  

700 m keatas = 1.11 %  

Hari dan curah hujan antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim, 

keadaan topografi dan perputaran/pertemuan arus udara. Hari hujan di 

Kabupaten Tulungagung terbesar ada di bulan Januari dan terkecil ada di 

bulan Juni. Sedangkan curah hujan terbesar ada di bulan Januari sedangkan 

yang  terendah ada di bulan Juni. Rata-rata curah hujan di Kabupaten 

Tulungagung selama tahun 2018 adalah 147 mm, ini berarti lebih rendah di 

banding tahun 2017 yang sebesar 234 mm. Curah hujan dan hari hujan tidak 

merata antar waktu dan antar daerah, sehingga mengakibatkan suatu keadaan 

yang saling bertentangan, yaitu misalnya terjadi banjir di suatu daerah 

sementara di daerah lain terjadi kekeringan pada  saat yang sama. Oleh 

karena  itu harus selalu diwaspadai bulan-bulan hari hujannya banyak dan 

sedikit, sehingga dapat diminimalkan terjadinya suatu bencana.  

Hampir semua kecamatan di Kabupaten Tulungagung dialiri sungai, 

kecuali Kecamatan Tanggunggunung dan Pucanglaban. Jumlah sungai yang 

ada di Kabupaten Tulungagung  kurang lebih ada 23 sungai, yang mana ada 
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beberapa sungai yang melewati lebih dari 1 kecamatan, misalnya sungai parit 

agung (melintasi selatan Kabupaten Tulungagung), sungai song (melintas 

barat Kabupaten Tulungagung) dan sungai brantas (melintasi utara 

Kabupaten Tulungagung).  Sedangkan bila dilihat dari jarak rata-rata dari 

kecamatan ke ibukota kabupaten yang memiliki jarak terjauh adalah 

Kecamatan Pucanglaban sejauh 36 Km. 

2. Kependudukan2 

Sumber utama data kependudukan adalah sensus penduduk yang 

dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali. Sensus penduduk telah 

dilaksanakan sebanyak enam  kali sejak Indonesia merdeka yaitu tahun 1961, 

1971, 1980, 1990, 2000, dan 2010.  

Penduduk Kabupaten Tulungagung menurut hasil sensus penduduk 

akhir tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 0.45 persen dibanding akhir 

tahun 2017 yaitu dari 1.030.790 jiwa menjadi 1.035.290 jiwa di tahun 2018, 

yang terbagi atas laki-laki 504.804 jiwa dan perempuan 530.486 jiwa dengan 

tingkat kepadatan penduduk rata-rata 981 jiwa/km2, Di Kabupaten 

Tulungagung memang belum terjadi pemerataan penduduk, hal ini bisa 

dilihat adanya kesenjangan tingkat kepadatan penduduk antar kecamatan, di 

satu sisi ada yang tingkat kepadatannya di atas 4.000 jiwa/km2 namun di sisi 

lain ada yang kurang dari 500 jiwa/km2. Secara keseluruhan jumlah 

penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada 

                                                           
2 Kabupaten Tulungagung Dalam Angka (Tulungagung Regency in Figures) 2019, hal. 79 
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penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini dapat tercermin dari angka 

perbandingan antara jenis kelamin. 

3. Ketenagakerjaan 

Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk meningkatkan dan 

menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, serta 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan pada pembentukan 

tenaga profesional yang mandiri dan beretos kerja produktif. Pembangunan 

ketenagakerjaan merupakan upaya menyeluruh yang ditujukan pada 

peningkatan, pembentukan dan pengembangan tenaga kerja yang 

berkualitas, produktif, efisiensi dan memperluas lapangan kerja serta 

kesempatan berusaha.  

Tenaga Kerja adalah setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang 

dalam dan/atau akan melakukan pekerjaan, baik didalam maupun di luar  

hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Salah satu tantangan besar bangsa ini adalah menciptakan lapangan 

kerja/usaha yang layak bagi angkatan kerja yang besar dan cenderung terus 

meningkat karena perubahan struktur umur penduduk. Tantangan ini 

mencakup dua aspek sekaligus yaitu penciptaan lapangan kerja baru bagi 

angkatan kerja yang belum bekerja dan peningkatan kerja bagi mereka yang 

sudah bekerja sehingga memperoleh imbalan kerja yang memadai untuk 

dapat hidup layak. Oleh karena itu pemerintah perlu mengawasi pelaksanaan 

dari penerapan Upah Kerja Minimum (UMK).   
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Pencari kerja yang terdaftar di Dinas Sosial Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi pada tahun 2018 sebesar 5.825 jiwa yang didominasi lulusan 

SLTA sebesar 35,12 persen. Pencari  kerja yang telah disalurkan menurut 

lapangan pekerjaan terbesar di sektor kegiatan lainnya yaitu sebesar 48,27 

persen.3 

4. Pendidikan4 

Salah satu tujuan dari pembangunan nasional seperti tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945 adalah ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sejalan dengan hal itu maka untuk peningkatan partisipasi sekolah. 

penduduk seharusnya diimbangi dengan peningkatan sarana pendidikan dan 

tenaga guru yang memadai.  

Pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar di segala tingkatan baik 

formal maupun informal. Dalam publikasi Tulungagung Dalam Angka. 

kegiatan pendidikan yang dicakup adalah kegiatan formal baik dibawah 

Dinas Pendidikan maupun di bawah Departemen Agama. Kegiatan 

pendidikan yang dicakup meliputi banyaknya sekolah, murid,  dan guru 

menurut jenjang/tingkatan mulai dari  SD. SMP. SMA sampai sekolah 

kejuruan. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek untuk meningkatkan kualitas 

SDM. Keberhasilan bidang pendidikan ditentukan oleh banyak faktor antara 

lain, fasilitas pendidikan dan program-program pemerintah yang terkait 

                                                           
3 Kabupaten Tulungagung Dalam Angka (Tulungagung Regency in Figures) 2019, hal. 

79-80 
4 Ibid., hal. 119-120 
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dengan pendidikan. Pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar di segala 

tingkatan baik formal maupun informal. Dalam publikasi Tulungagung 

Dalam Angka, kegiatan pendidikan yang dicakup adalah kegiatan formal 

baik dibawah Dinas Pendidikan maupun di bawah Departemen Agama. 

Kegiatan pendidikan yang dicakup meliputi banyaknya sekolah, murid. dan 

guru menurut jenjang/tingkatan mulai dari  SD, SMP, SMA sampai sekolah 

kejuruan.  

Jumlah sekolah negeri dan swasta antara lain : TK terdapat 516 sekolah. 

SD terdapat 651 sekolah, SMP terdapat 84 sekolah dan SMA terdapat 24 

sekolah. 

5. Perekonomian5 

Pembangunan perdagangan sangat penting dalam upaya mempercepat 

pertumbuhan ekonomi dan memberikan sumbangan yang cukup terarah 

dalam penciptaan lapangan usaha serta peningkatan pendapatan. 

Pembangunan perdagangan diarahkan untuk memperlancar arus barang dan 

jasa serta melindungi kepentingan produsen dan konsumen dalam rangka 

memantapkan stabilitas ekonomi daerah maupun nasional. 

Berdasarkan bentuk usaha, perdagangan di Kabupaten Tulungagung 

yang terbesar adalah perorangan yaitu sebesar 286 usaha, yang kedua CV 

sebesar 254  usaha dan yang ketiga PT yaitu sebesar 89 usaha, Sedangkan 

                                                           
5 Ibid., hal. 453 
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menurut golongan usaha dibedakan menjadi perdagangan besar, menengah 

dan kecil yang masing-masing  adalah sebesar 251 dan 302 usaha. 

Dalam upaya mengembangkan ekspor di Kabupaten Tulungagung tidak 

ada kendala yang dihadapi yaitu daya saing produk ekspor sudah sesuai 

dengan mutu internasional. Nilai ekspor Kabupaten Tulungagung mengalami 

peningkatan yaitu  dari Rp. 22.567.462.105,- menjadi Rp. 23.925.532.266,- 

pada   tahun   2017 ke 2018. Ekspor terbesar dilakukan oleh perusahaan 

Abimanyu Stone yang memproduksi Mozaik dengan tujuan negara Belgia, 

Perancis, USA, Vietnam, Korea dan Jerman. 

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini menganalisis pengaruh upah minimum, PDRB, dan  jumlah 

unit industri terhadap permintaan tenaga kerja yang terjadi pada sektor industri 

di kabupaten Tulungagung. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang di peroleh dari lembaga atau instansi resmi mulai dari tahun 

2003-2019. 

Alat pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perangkat software SPSS 23 dengan metode analisis regresi linear berganda. 

Oleh karena itu, perlu dilihat bagaimana gambaran perkembangan secara umum 

dari permintaan tenaga kerja, upah minimum, PDRB dan jumlah unit industri 

yang terjadi di Kabupaten Tulungagung. 

1. Perkembangan Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari keseluruhan 

tenaga kerja yang dibutuhkan oleh suatu unit usaha tertentu. Penyerapan 
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tenaga kerja ditentukan oleh permintaan tenaga kerja dalam suatu unit usaha, 

karena setiap perusahaan mempunyai kuota tertentu untuk bisa menyerap 

tenaga kerja. Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya 

permintaan tenaga kerja.6 

Perkembangan permintaan tenaga kerja di sektor industri Kabupaten 

Tulungagung dari tahun 2003-2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja di Sektor Industri (ekonomi) 

Kabupaten Tulungagung Tahun 2003-2019 

Tahun  Jumlah Tenaga Kerja di 

Sektor Industri (Ribu) 

2003 28 342 

2004 30 881 

2005 28 820 

2006 29 624 

2007 30 042 

2008 30 775 

2009 30 775 

2010 30 937 

2011 31.250 

2012 31 410 

2013 39 672 

2014 40 306 

2015 40 369 

2016 40 846 

2017 41 051 

2018 41 133 

2019 41 133 
Sumber: Badan Pusat Statisti Kab. tulungagung 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dijelaskan bahwa jumlah tenaga kerja 

yang terserap di sektor industri kecil dari tahun 2003-2019 mengalami 

fluktuasi, jumlah tenaga kerja terbesar terjadi pada tahun 2018 dan 2019 

                                                           
6 Sudarsono, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Karunia, 2008), hal. 35 
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sebesar 41.133 orang dan jumlah tenaga kerja terendah terjadi pada tahun 

2003 sebesar 28.342 orang. Dari tahun 2003 ke 2004 jumlah permintaan 

tenaga kerja mengalami kenaikan, semula 28.342 menjadi 30.881 orang, di 

tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 28.280 orang, setelah itu di tahun 

2019 mengalami peningkatan sebesar 41.133 orang. 

2. Perkembangan Upah Minimum 

Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan. Di masing-masing daerah, penetapan upah minimum itu 

beragam sesuai dengan tinggi rendahnya tingkat biaya hidup di daerah 

tersebut, kesejahteraan masyarakat serta tingkat inflasi di setiap daerah. 

Upah minimum tersebut dijadikan sebagai standar minimum yang 

digunakan oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah 

kepada pekerja dilingkungan usahanya. Upah minimum tersebut terdiri dari 

upah pokok dan tunjangan tetap. Perkembangan tingkat upah minimum 

Kabupaten Tulungagung dapat diilihat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 

Perkembangan Upah Minimum di Kabupaten Tulungagung Tahun 2003-2019 

Tahun  Upah Minimum (Rp) 

2003 Rp 332.500 

2004 Rp 349.000 

2005 Rp 381.000 

2006 Rp 460.000 

2007 Rp 490.000 

2008 Rp 526.000 

2009 Rp 600.000 

2010 Rp 641.000 

2011 Rp 720.000 

2012 Rp 815.000 

2013 Rp 1.007.900 

2014 Rp 1.107.000 

2015 Rp 1.273.050 

2016 Rp 1.420.000 

2017 Rp 1.537.150 

2018 Rp 1.671.035 

2019 Rp. 1.805.000 
         Sumber: Dinas Ketenaga Kerjaan dan Transmigrasi Kab. Tulungagung 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dijelaskan bahwa Upah Minimum 

Kabupaten Tulungagung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

disebabkan karena adanya upaya perbaikan ekonomi pekerja dan 

kesejahteraan pekerja. Meskipun peningkatan setiap tahunnya tidak terlalu 

besar akan tetapi Upah Minimum Kabupaten Tulungagung terus 

menunjukkan peningkatan. Peningkatan upah terbesar terjadi pada tahun 2019 

sebesar Rp. 1.805.000.7 

 

                                                           
7 Kabupaten Tulungagung Dalam Angka (Tulungagung Regency in Figures) 2019, hal. 

450 
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3. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kab. Tulungagung 

Produk Domestik Regional Bruto merupakan salah satu indikator penting 

untuk mengetahui perkembangan perekonomian di suatu daerah dalam suatu 

periode tertntu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan. Produk Domestik Regional Bruto maupun agregat turunannya 

disajikan dalam 2 (dua) versi penilaian, yaitu atas dasar “harga berlaku” dan 

atas dasar “harga konstan”, disebut sebagai harga berlaku karena seluruh 

agregat dinilai dengan menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan 

harga konstan penilaiannya didasarkan kepada harga satu tahun dasar tertentu. 

Dalam publikasi di sini digunakan harga tahun 2010 sebagai dasar penilaian 

PDRB merupakan dasar pengukuran atas nilai tambah barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha yang timbul akibat adanya aktivitas 

ekonomi dalam suatu wilayah tertentu selama periode tertentu biasanya satu 

tahun. 

Dalam penyajian PDRB, penelitian ini menggunakan PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan menurut lapangan usaha, karena PDRB atas harga konstan 

digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi riil barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi daerah tersebut dari tahun ke tahun. 
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Tabel 4.3 

Perkembangan Nilai Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Tulungagung Periode 2003-2019 

Tahun  Nilai Produk Domestik 

Regional Bruto (Juta) 

2003 5,320,887.99  

2004 5,588,457.30  

2005 5,874,962.78  

2006 6,196,735.17 

2007 6,552,885.10 

2008 6,936,741.79 

2009 7,353,502.89 

2010 16,776,319.14 

2011 17,845,220.98 

2012 18,999,034.89 

2013 20,144,379.54 

2014 21,242,071.93 

2015 22,326,624,63 

2016  23,446,436.56  

2017  24,637,364.83  

2018 25,920,200.25 

2019 27,299,801.96 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dijelaskan bahwa dari tahun 2003 

sampai tahun 2019 nilai PDRB mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dari setiap tahunnya. Nilai PDRB terbesar yaitu di tahun 2018 dan 

2019 yakni sebesar 27.299,20 juta dan terendah di tahun 2003 sebesar 

5,320,887.99 juta. Data nilai PDRB yang digunakan di atas yaitu nilai PDRB 

haga konstan menurut lapangan usaha.8 

 

                                                           
8 Kabupaten Tulungagung Dalam Angka (Tulungagung Regency in Figures) 2019, hal. 

453 
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4. Perkembangan Jumlah Industri 

  Industri merupakan seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang 

mengolah bahan baku dan atau memanfaatkan sumber daya lain sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih 

tinggi. Industri adalah kelompok kelompok perusahaan-perusahaan yang 

menghasilkan produksi (barang atau jasa) yang sejenis. Di bawah ini terdapat 

data mengenai jumlah unit industri Kabupaten Tulungagung: 

Tabel 4.4 

Perkembangan Jumlah Unit Industri Kabupaten Tulungagung Tahun 2003-2019 

Tahun  Jumlah Unit Industri 

2003 7 109 

2004 7 957 

2005 7 008 

2006 7 185 

2007 7 301 

2008 7 374 

2009 7 374 

2010 7 404 

2011 7 457 

2012 7 514 

2013 8 291 

2014 8 469 

2015 8 492 

2016 8 674 

2017 8 708 

2018 8 725 

2019 8 725 
           Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 

 Berdasarkan tabel 4.3, dapat dijelaskan bahwa jumlah industri kecil 

selalu mengalami fluktuatif. Terlihat bahwa pada tahun 2003 jumlah 

industri sebesar 7.109 unit, mengalami kenaikan di tahun 2004 sebesar 

7.957 unit, namun mengalami penurunan di tahun 2005 sebesar 7.008 unit, 

sampai di tahun 2006 mengalami kenaikan sampai dengan tahun 2018. Di 
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tahun 2008 sampai 2009 jumlah unit industri mengalami stagnasi atau tidak 

ada perubahan, sampai di tahun 2019 jumlah unit industri sebesar 8.725 

unit.9 

C. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 

dalam penelitian yang dilakukan. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.10 

Adapun alat yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini untuk menguji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrof-smirnov 

dalam program SPSS 23. Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman: 

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data adalah tidak 

normal.  

2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data adalah 

normal.11 

 Hasil analisis terhadap asumsi normalitas terhadap nilai residual dari 

persamaan regresi disajikan dalam tabel berikut: 

 

                                                           
9 Kabupaten Tulungagung Dalam Angka (Tulungagung Regency in Figures) 2019, hal. 

460 
 

10 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis,…, hal. 80 
11 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0…, hal. 83   
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 17 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

938.63737150 

Most Extreme Differences Absolute .185 

Positive .074 

Negative -.185 

Test Statistic .185 

Asymp. Sig. (2-tailed) .123c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber: SPSS 23, diolah 

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 diatas dengan menggunakan 

metode one sample kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa nilai residual dari 

variabel dependen dan variabel independen pada jumlah sampel (N) sebesar 17 

adalah 0,123. Dengan demikian, data dari penelitian ini berdistribusi secara 

normal karena nilai residualnya lebih besar dari signifikasi 0,05 atau 0,123 > 0,05 

sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi (hubungan kuat) diantara variabel independen.12 Model regresi yang 

                                                           
12 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis,... hal.78 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen karena akan 

mengurangi keyakinan dalam pengujian signifikansi. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya gejala multikolonearitas di dalam model regresi ini dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor  (VIF).13 

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas dengan 

Tolerance da VIF sebagai berikut: 

Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai Tolerance: 

1) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi. 

2) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi 

multikolinieritas dalam regresi. 

Pedoman Keputusan Berdasarka Nilai VIF: 

1) Jika VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

2) Jika VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi. 

 

 

 

 

                                                           
13Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0…, hal. 79 
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Adapun hasil dari pengolahan data adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Consta

nt) 

-12223.493 6675.734  -

1.831 

.090   

UPAH_

MINIM

UM 

.004 .001 .345 2.818 .015 .159 6.285 

PDRB 7.106E-5 .000 .109 2.172 .049 .951 1.052 

UNIT_I

NDUST

RI 

5.435 .986 .669 5.510 .000 .162 6.158 

a. Dependent Variable: PERMINTAAN_TK 

Sumber: SPSS 23, diolah 

  Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas antara masing-masing variabel independen. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 4.6 diketahui nilai Tolerance untuk variabel upah minimum (X1) 0,159 

> 0,10. Nilai Tolerance PDRB (X2) 0,951 > 0,10. Nilai tolerance unit industri (X3) 

0,162 > 0,10. Sementara nilai VIF dari upah minimum yaitu 6,285 < 10,00. Nilai 

VIF dari PDRB yaitu 1,052 < 10,00. Nilai VIF dari unit industri yaitu 6,158 < 

10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan uji multikolinieritas 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model 

regresi. 
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c. Uji Auotokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.14 Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokolerasi dalam suatu penelitian, menggunakan nilai durbin waston 

dengan kriteria jika:  

1) Angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif   

2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.15 

 Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari gejala autokorelasi 

Hasil dari uji autokorelasi untuk penilitian ini dapat dilihat pada tabel uji 

Durbin Watson sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis),.., hal. 79 
15 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), hal. 177. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mo

del 

R R 

Squa

re 

Adjus

ted R 

Squa

re 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbi

n-

Wats

on 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df

2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .984a .969 .962 1041.325 .969 135.082 3 13 .000 1.959 

a. Predictors: (Constant), UNIT_INDUSTRI, PDRB, UPAH_MINIMUM 

b. Dependent Variable: PERMINTAAN_TK 

Sumber: SPSS 23, diolah 

 Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,959 dimana 

nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi Autokolerasi dalam model regresi tersebut. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variable dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heterokedastisitas.16Dalam penelitian ini, terdapat dua cara dalam 

menggunakan uji heteroskedastisitas yakni dengan melihat pola gambar 

scatterplot dan uji Glejser.  

                                                           
16 Ibid.,  Hal. 80 
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Adapun pedoman yang digunakan untuk memprediksi atau mendeteksi 

ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukan dengan cara melihat pola 

gambar scatterplot, dengan ketentuan: 

Tidak terjadi gejala atau masalah hetoroskedastisitas jika: 

1) Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah sekitar angka 0 

2) Titik-titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang,melebar kemudian menyempit da melebar kembali 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

Selanjutnya menggunakan uji glejser, adapun dasar pegambilan 

keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan menggunaka uji glejser 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. > dari 0,05, maka kesimpulanya adalah tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

2) Jika nilai Sig. < dari 0,05 maka kesimpulannya adalah terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi 

    Hasil output heteroskedastisitas dengan melihat pola gambar 

scatterplot dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
  Sumber: SPSS 23, diolah 

Berdasarkan output scatterplot di atas diketahui bahwa: 

1) Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah sekitar angka 

0 

2) Titik-titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja 

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola 

bergelombang,melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dengan melihat pola gambar scatter plot, sehingga model regresi 

yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 

Sedangkan hasil output uji heteroskedastisitas dengan melihat uji glejser dapat 

dilihat tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Uji Glejser (Uji Heteroskedastisitas) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3578.209 3416.331  -1.047 .314 

UPAH_MINI

MUM 

-.001 .001 -.883 -1.438 .174 

PDRB 1.586E-5 .000 .238 .947 .361 

UNIT_INDUS

TRI 

.640 .505 .771 1.269 .227 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber: SPSS 23, diolah 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai Sig. untuk variabel upah 

minimum (X1) adalah 0,174 sementara nilai Sig variabel PDRB (X2) adalah 0,361 

dan variabel unit industri (X3) mempunyai nilai Sig sebesar 0,227, karena nilai 

Sig. pada ketigas varabel di atas lebih besar dari 0,05, maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji glejser dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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2. Analisis Regresi Linier Bergada 

  Pada prinsipnya model regresi linier merupakan suatu model yang 

parameternya linier dan secara kuantitatif dapat digunakan untuk menganalisis 

pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Regresi berganda 

berguna untuk meramalkan pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap 

satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsional antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat 

(Y).17 Hasil output regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toler

ance 

VIF 

1 (Consta

nt) 

-12223.493 6675.734  -

1.831 

.090   

UPAH_

MINIM

UM 

.004 .001 .345 2.818 .015 .159 6.285 

PDRB 7.106E-5 .000 .109 2.172 .049 .951 1.052 

UNIT_I

NDUST

RI 

5.435 .986 .669 5.510 .000 .162 6.158 

a. Dependent Variable: PERMINTAAN_TK 

Sumber: SPSS 23, diolah 

                                                           
17 Yusuf Wibisono, Metode Statsitik, (Jogjakarta: Gadjah Mada University Press, 2013)., 

hal. 301 
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Dari table 4.9 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -12223,493 + 0,004 + 0,00007106 + 5,435 

Dimana: 

a = konstanta = -12223,493 

X1 = 0,004 

X2 = 0,00007106 

X3 = 5,435 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan 

sebagai berikut:  

1) Jika tidak ada upah minimum, PDRB dan jumlah unit industri, maka 

permintaan tenaga kerja di Tulungagung sebesar -12223.493/tahun.   

2) Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda 

koefisien regresi pada variabel 1 yaitu upah minimum bertanda positif, 

artinya menunjukkan setiap kenaikan 1 Rupiah tingkat upah maka 

permintaan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 0,004. Hasil 

penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif 

antara upah minimum dan permintaan tenaga kerja. Ketika upah meningkat 

maka akan menaikkan permintaan tenaga kerja, dengan upah yang tinggi 

perusahaan memotivasi pekerja agar tidak bermalas-malasan dan 

meningkatkan produktivitasnya baik itu barang maupun jasa, karena itu 

untuk meningkatkan jumlah produktivitas maka perlu adanya tenaga kerja 

yang berkualitas. Dengan demikian para pengusaha juga diharapkan mampu 

memberikan upah yang layak untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya. 
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3) Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda 

koefisien regresi pada variabel 2 yaitu PDRB bertanda positif, artinya 

menunjukkan setiap kenaikan 1 juta Produk Domestik Regional maka 

permintaan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 7,106 X 10−5 atau 

0,00007106. Hasil penelitian koefisien regresi bernilai positif berarti terjadi 

hubungan positif antara PDRB dan permintaan tenaga kerja. Peningkatan 

nilai PDRB menandakan bahwa jumlah nilai tambah output atau penjualan 

dalam seluruh unit ekonomi disuatu wilayah juga meningkat. Semakin besar 

output atau penjualan yang dilakukan perusahaan maka akan mendorong 

perusahaan untuk menambah permintaan tenaga kerja agar produksinya 

dapat ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan yang terjadi. 

Sehingga penyerapan tenaga kerja akan bertambah. Meningkatnya PDRB 

sektor industri turut meningkatkan terserapnya tenaga kerja yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4) Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda 

koefisien regresi pada variabel 3 yaitu unit industri bertanda positif, artinya 

menunjukkan setiap kenaikan 1 unit jumlah industri maka permintaan tenaga 

kerja mengalami peningkatan sebesar 5,435. Hasil penelitian koefisien 

regresi bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara unit industri dan 

permintaan tenaga kerja. Jika semakin bertambah jumlah unit industri maka 

akan meningkatkan jumlah permintaan tenaga kerja dan sebaliknya jika 

jumah unit industri menurun maka akan menurunkan permintaan tenaga 

kerja.  



110 
 

 
 

3. Uji Hipotesis 

 Pengujian  ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 

ditetapkan diterima atau ditolak secara statistik. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji F, Uji t, dan Uji R Square, sebagai berikut: 

a. Uji secara persial uji T (T – test) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari 

masing-masing variabel independen yang terdiri atas jumlah unit usaha dan 

tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja yang merupakan variabel 

dependennya. 

 Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada 

nilai signifikansi yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui 

program spss sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, 

berarti tidak ada pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, 

berarti ada pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan menggunakan T hitung yang diajukan 

adalah:18 

1)  Jika  thitung > ttabel maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima (signifikan).   

2) Jika thitung < ttabel maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak (tidak signifikan). 

                                                           
18 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hal. 92 
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Rumus T tabel: 

Df = α/2 ; n-k 

     = 0,025 ; 13 

Dimana: 

n = jumlah data atau responden 

k = jumlah variabel dependen dan independen 

Hasil output uji T dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 

Uji T (parsial) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -12223.493 6675.734  -

1.831 

.090 

UPAH_MINIMUM .004 .001 .345 2.818 .015 

PDRB 7.106E-5 .000 .109 2.172 .049 

UNIT_INDUSTRI 5.435 .986 .669 5.510 .000 

a. Dependent Variable: PERMINTAAN_TK 

Sumber: SPSS 23, diolah 

 

Dari hasil spss di atas diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) H1 : Variabel upah minimum (X1) memiliki nilai signifikasi sebesar 

0,035. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 

level of significance (α = 0,05). Karena nilai sig. 0,015 < probabilitas 

0,05, serta nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,818 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,16037 maka 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Jadi dapat di 
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artikan Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

permintaan tenaga kerja Kab. Tulungagung. 

2) H2: variabel PDRB (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049. 

Nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari level of 

significance (α = 0,05). Karena nilai sig. 0,049 < probabilitas 0,05, 

serta nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,172 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,16037 maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻2 diterima. Jadi dapat di artikan 

PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga 

kerja Kab. Tulungagung 

3) H3: variabel unit industri (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari 

level of significance (α = 0,05). Karena nilai sig. 0,000 < 0,05 serta 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,510 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,16037 maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻3 diterima. Jadi dapat di artikan 

unit industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 

tenaga kerja Kab. Tulungagung. 

b. Uji secara bersama – sama uji F (F-test) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi 

dengan menggunakan hipotesis statistik. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang 

didapatkan dari hasil pengolahan uji berikut: 
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1) Jika Sig. > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, berarti tidak ada 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) antar variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

2) Jika Sig. < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, berarti ada pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) antar variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan F hitung yang diajukan adalah:19 

1)  Jika Fhitung > F tabel maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima (signifikan)  

2) Jika Fhitung < Ftabel maka 𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak (tidak signifikan) 

 Rumus F tabel: 

 Df (n1) = k-1 

 Df (n2) = n-k 

Dimana: 

n = jumlah data/responden 

k = jumlah variabel dependen dan independen 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19 Ibid., hal 89 
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Hasil output uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 439430803.098 3 146476934.366 135.082 .000b 

Residual 14096641.843 13 1084357.065   

Total 453527444.941 16    

a. Dependent Variable: PERMINTAAN_TK 

b. Predictors: (Constant), UNIT_INDUSTRI, PDRB, UPAH_MINIMUM 

Sumber: SPSS 23, diolah 

 

Dari tabel output di atas dapt diketahui: 

1) Berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dari ouput anova: 

Diketahui nilai sig. adalah sebesar 0,000. Karena nilai sig. 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan Ha diterima atau dengan kata 

lain secara bersama-sama variabel upah minimum (X1) dan PDRB (X2), 

dan unit  industri (X3) berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja (Y). 

2) Berdasarkan nilai F hitung dari output anova yaitu: 

Diketahui nilai F hitung sebesar 135,082. Karena nilai F hitung 135,097 > 

𝐹3,13 tabel yaitu sebesar 3,41 maka sebagaimana pengambilan keputusan 

dalam uji F dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan Ha diterima atau 

dengan kata lain secara bersama-sama variabel upah minimum (X1) dan 

PDRB (X2), dan unit  industri (X3) berpengaruh terhadap permintaan 

tenaga kerja (Y). 

 

 



115 
 

 
 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada penelitian koefisien determinan ini digunakan untuk mengetahui 

apakah dan seberapa besar presentase pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linier berganda, maka pada masing-masing variabel independen secara 

simultan dan parsial akan mempengaruhi variabel dependen.  

Besarnya nilai koefisien determinasi atau R square berkisar 0-1. 

Namun demikian, jika dalam sebuah penelitian dijumpai R square bermilai 

negatif (-), maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Bila nilai koefisien determinasi sama dengan satu, berarti maka 

pengaruh tersebut akan semakin kuat, selanjutnya semakin kecil nilai R 

square maka artinya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

semakin lemah.20 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi, 

(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 25 
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Hasil output uji R Square dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 

Uji R Square 

Model Summaryb 

Mo

del 

R R 

Squa

re 

Adjus

ted R 

Squa

re 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbi

n-

Wats

on 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df

2 

Sig. 

F 

Cha

nge 

1 .984a .969 .962 1041.325 .969 135.082 3 13 .000 1.959 

a. Predictors: (Constant), UNIT_INDUSTRI, PDRB, UPAH_MINIMUM 

b. Dependent Variable: PERMINTAAN_TK 

Sumber: SPSS 23, diolah 

Berdasarkan tabel output SPSS “model summary” di atas, diketahui nilai 

koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,969. Nilai R square 0,969 ini 

berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R” yaitu 0,984 x 0,984 = 

0,969. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,969 atau sama 

dengan 96,9%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel upah minimum 

(X1), PDRB (X2) dan unit industri (X3) secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel permintaan tenaga kerja sebesar 96,9%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 

3,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 


